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Indonesia is currently experiencing the Corona epidemic, which affects 

every human activity, including the world of education. The government 
recommends regulations for physical distancing. On the other hand, in 

order to keep the world of education running well and support the 

government in supporting physical distancing in the midst of the Covid-

19 pandemic, according to the president's instructions to stay at home, 
study at home, work at home, worship at home. The increasing number of 

the spread of the corona virus in Indonesia has prompted the government 

to issue several policies or steps that can be taken during the corona 

virus pandemic, the policies carried out are intended to avoid the spread 
of the corona virus to students in various schools or colleges. Some of the 

policies taken are learning is done from home (Distance Learning). 

The focus of this research is "analysis of the use of online learning media 

during learning from home at SDN 02 Banyuurip, Temanggung 
Regency". With the formulation of the problem "how is the media used by 

the teacher in Distance Learning?" and "how is the effectiveness of the 

media used by teachers in Distance Learning?". The purpose of this study 

is to analyze the media used by teachers in Distance Learning and 
analyze the effectiveness of the use of media used by teachers in Distance 

Learning. The approach in this research is a qualitative approach. This 

type of research is descriptive research, which collects as much 

descriptive data as possible as outlined in reports and descriptions. This 
research was conducted at SDN 02 Banyuurip, Temanggung Regency in 

Semester 2 of the 2020/2021 Academic Year. Data collection techniques 

in this study were observation, interviews and documentation. The results 

of this study are the media used in online learning are whatsapp groups 
and youtube. The use of whatsapp groups and youtube is carried out in 

all classes. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan sarana penting dalam pengembangan potensi agar 

Pendidikan berinteraksi dengan lingkungan secara kreatif bagi anak, pendidikan 

bertujuan menghasilkan manusia berbudi pekerti luhur dan berakhlaq mulia. 

Dalan UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 yang 

berbunyi sebagai berikut :  
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Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Indonesia saat ini sedang mengalami serangan wabah Corona, yang 

dimana mempengaruhi setiap aktivitas manusia termasuk dunia pendidikan. 

Corona virus adalah kumpulan virus yang bisa menyerang sistem pernapasan. 

Dalam tulisan yang berjudul “Covid-19: Kajian kasus di Wuhan muncul sejak 

akhir Agustus, China sebut hasil itu 'sebagai hal yang konyol' ”  dipublikasikan 

pada media BBC Indonesia, 9 Juni 2020, berdasarkan data WHO (World Health 

Organization) virus corona atau disebut Covid-19 ini pertama kali ditemukan di 

kota Wuhan, China yang terjadi pada tanggal 31 Desember 2019. Organisasi 

Kesehatan Dunia atau WHO mengatakan bukti yang tersedia saat ini menyatakan 

asal mula virus Corona dari kelelawar diduga dari hewan ke manusia karena kasus 

yang muncul di Wuhan mempunyai riwayat kontak dengan pasar hewan di 

Wuhan, provinsi Hubei.  

Afifah (2020) dalam tulisan tentang “Virus Corona Berpotensi Menyebar 

Melalui Percikan Ludah” dipublikasikan pada media Kompas.com, 10 April 2020, 

virus Corona dapat menular atau menyebar melalui tetesan kecil atau percikan 

(droplet) yang dikeluarkan pada saat seseorang batuk atau bersin. Virus ini dapat 

menyebabkan infeksi pernapasan ringan, seperti flu. Namun, virus ini juga bisa 

menyebabkan infeksi pernapasan berat, seperti infeksi paru-paru (pneumonia). 

Virus Corona dapat menginfeksi siapa saja, namun akan lebih berbahaya jika 

terjadi pada orang lanjut usia, ibu hamil, atau orang yang daya tahan tubuhnya 

lemah, misalnya pada penderita kanker. 

Sesuai dengan istilah physichal distancing yang dikeluarkan oleh WHO 

yaitu masyarakat tetap bisa melakukan interaksi sosial, namun harus menjaga 

jarak secara fisik, dan dikarenakan semakin bertambahnya angka kasus pasien 

positif corona di Indonesia, maka pemerintah Indonesia pun sepakat dengan 

melakukan himbauan physichal distancing.  

Claudya (2020) dalam tulisan tentang “Efektivitas Zoom di Tengah 

Pandemi Corona sebagai Media Pembelajaran Jarak Jauh” yang dipublikasikan 

pada media Kompasiana, 5 Mei 2020, Presiden Joko Widodo dalam keterangan 

pers melalui video conference dari Istana Merdeka Jakarta mengatakan "Saya juga 

mengapresiasi gerakan masyarakat yang turut mensosialisasikan, 

memasyarakatkan physichal distancing atau jaga jarak aman yang terus 

mengingatkan kita semuanya untuk berdisiplin". Berkaitan dengan penerapan 

physichal distancing, Presiden Joko Widodo kemudian mengeluarkan kebijakan 

bekerja dan beraktivitas dari rumah atau Work From Home (WFH) yang dianggap 

mampu menekan tingginya laju penyebaran virus corona. 

Disisi lain demi tetap menjaga dunia pendidikan bisa tetap berjalan dengan 

baik serta mendukung pemerintah dalam mendukung physichal distancing 

ditengah Pendemi Covid 19 sesuai instruksi presiden untuk tetap di rumah, belajar 

di rumah, bekerja di rumah, ibadah di rumah. Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan (Mendikbud) menindaklanjuti kebijakan tersebut melalui Surat 
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Edaran (SE) Nomor, 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan 

dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19, dalam hal ini poin 2 yang 

menyatakan, proses belajar dari rumah dilaksanakan dengan ketentuan sebagai 

berikut: (a) belajar dari rumah melalui pembelajaran daring/jarak jauh 

dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa, 

tanpa terbebani tuntutan menuntaskan seluruh capaian kurikulum untuk kenaikan 

kelas maupun kelulusan; (b) belajar dari rumah dapat difokuskan pada pendidikan 

kecakapan hidup antara lain mengenai pandemi Covid-19; (c) aktivitas dan tugas 

pembelajaran Belajar dari Rumah dapat bervariasi antarsiswa, sesuai minat dan 

kondisi masing-masing, termasuk mempertimbangkan kesenjangan akses/ fasilitas 

belajar di rumah; (d) bukti atau produk aktivitas belajar dari rumah diberi umpan 

baiik yang bersifat kualitatif dan berguna dari guru, tanpa diharuskan memberi 

skor/nilai kuantitatif. 

Meningkatnya angka persebaran virus corona di Indonesia mendorong 

pemerintah untuk mengeluarkan beberapa kebijakan atau langkah yang dapat 

dilakukan selama pandemi virus corona ini berlangsung, kebijakan kebijakan yang 

dilakukan dimaksudkan untuk menghindari adanya penyebaran virus corona pada 

peserta didik di berbagai sekolah atau perguruan tinggi. Beberapa kebijakan yang 

diambil adalah pembelajaran dilakukan dari rumah.  

Selain itu, kebijakan yang tak kalah penting adalah dengan meliburkan 

semua kegiatan belajar mengajar di sekolah yang kemudian berubah menjadi 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) selama dua pekan yang kemudian diperpanjang 

hingga akhir tahun 2020. Kegiatan belajar mengajar tetap berlangsung,  namun 

diadakan di dalam rumah dengan mematuhi aturan karantina mandiri di rumah. 

Selama Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) berlangsung, diharapkan baik guru atau 

dosen dapat bekerjasama dengan murid atau mahasiswa dalam melakukan proses 

belajar mengajar dengan melibatkan aplikasi belajar daring, seperti Google 

Classroom, WhatsApp Grup, serta aplikasi video conference yaitu Zoom. 

Pada masa pandemi COVID-19 saat ini, pembelajaran yang dilakukan 

secara daring memanfaatkan teknologi informasi sebagai media untuk 

pelaksanaan pembelajaran. Namun, perubahan proses pembelajaran yang 

dilakukan secara tiba-tiba akibat adanya virus COVID-19 ini tidak jarang 

membuat guru (pendidik), peserta didik, maupun orangtua menjadi kaget. Adanya 

perubahan ini mengharuskan pendidik merespon dengan sikap dan tindakan untuk 

mau belajar hal-hal baru. Pemanfaatan teknologi harus menjadi acuan bagi guru 

untuk mampu menghadirkan proses pembelajaran yang memberikan ruang gerak 

bagi siswa untuk mampu bereksplorasi, memudahkan interaksi serta kolaborasi 

antar siswa maupun siswa dengan guru utamanya dalam pembelajaran matematika 

untuk siswa kelas tinggi di sekolah dasar. Penyusunan materi serta penggunaan 

alat peraga atau media pembelajaran dalam proses pembelajaran secara daring 

yang dilakukan oleh guru dengan siswa harus disesuaikan dengan tingkat 

perkembangan intelektual siswa. Hal ini dilakukan agar siswa lebih mudah dalam 

memahami materi yang diajarkan. 

Meskipun sekolah ditutup namun kegiatan belajar mengajar atau proses 

pembelajaran tidak berhenti, berdasarkan surat edaran menteri pendidikan dan 

kebudayaan bahwa seluruh kegiatan pembelajaran dilakukan dengan sistem 

pembelajaran dalam jaringan (daring) di rumah. Pembelajaran daring merupakan 
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sebuah pembelajaran yang dilakukan dalam jarak jauh melalui media berupa 

internet dan alat penunjang lainnya seperti telepon seluler dan komputer. 

Pembelajaran daring sangat berbeda dengan pembelajaran seperti biasa, menurut 

Riyana (dalam Putria, dkk, 2020 : 863)  pembelajaran daring lebih menekankan 

pada ketelitian dan kejelian peserta didik dalam menerima dan mengolah 

informasi yang disajikan secara online. Konsep pembelajaran daring memiliki 

konsep yang sama dengan e-learning. Selama pembelajaran daring berlangsung 

banyak orang tua yang mengeluhkan beberapa masalah yang dihadapi selama 

peserta didik belajar di rumah, diantaranya terlalu banyak tugas yang diberikan 

dan guru yang belum mengoptimalkan teknologi. Di samping banyaknya keluhan 

orang tua mengenai pembelajaran daring, namun ternyata pembelajaran juga 

memiliki beberapa kelebihan. Adapun beberapa kelebihan dari pembelajaran 

daring yaitu adanya keluwesan waktu dan tempat belajar, misalnya belajar dapat 

dilakukan si kamar, ruang tamu dan sebagainya serta waktu yang diseseuaikan 

misalnya pagi, siang, sore atau malam. Dapat mengatasi permasalahan mengenai 

jarak, misalnya peserta didik tidak harus pergi ke sekolah dahulu untuk belajar. 

Tidak ada batasan dan dapat mencakup area yang luas. Di samping dari adanya 

kelebihan pembelajaran daring, namun pembelajaran daring juga memiliki 

kekurangan. Menurut Sari (dalam Putria, dkk, 2020 : 863) kelebihan dari 

pembelajaran daring adalah membangun suasana belajar baru, pembelajaran 

daring akan membawa suasana yang baru bagi peserta didik, yang biasanya 

belajar di kelas. Suasana yang baru tersebut dapat menumbuhkan antusias peserta 

didik dalam belajar.  

Adapun beberapa kekurangan yang terjadi pada pembelajaran daring yaitu 

anak sulit untuk fokus pada pembelajaran karena suasana rumah yang kurang 

kondusif. Keterbatasan kuota internet atau paket internet atau wifi yang menjadi 

penghubung dalam pembelajaran daring serta adanya ganguan dari beberapa hal 

lain. Selaras dengan pendapat Menurut Hadisi & Muna (dalam Putria, dkk, 2020 : 

864) pembelajaran daring mengakibatkan kurangnya interaksi antara guru dan 

siswa bahkan antar-siswa itu sendiri. Kurangnya interaksi ini bisa memperlambat 

terbentuknya values dalam proses belajar-mengajar. Pembelajaran daring yang 

dilaksanakan saat ini menjadi hal baru yang dirasakan oleh guru maupun peserta 

didik. Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, maka peneliti 

terdorong untuk memberikan gambaran mengenai pemanfaatan media 

pembelajaran daring pada masa belajar dari rumah. Oleh karena itu, peneliti akan 

meneliti bagaimana dan apa saja berdasarkan analisis pemanfaatan media 

pembelajaran daring pada masa belajar dari rumah di SDN 02 Banyuurip 

Kabupaten Temanggung. 
 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Nasution (2013: 9) 

menjelaskan bahwa penelitian kualitatif sangat deskriptif, yaitu mengumpulkan 

data deskriptif sebanyak mungkin yang dituangkan dalam laporan dan uraian. 

Dantes (2012: 51) mengartikan penelitian deskriptif sebagai penelitian yang 

berusaha mendeskripsikan suatu fenomena secara sistematis, apa adanya, 

dilakukan untuk memperoleh informasi saat ini. Sehingga, penelitian ini 

menyajikan data berupa deskripsi proses pelaksanaan program beserta kendala-
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kendala yang ditemui dalam rangka pemanfaatan media pembelajaran daring pada 

masa belajar dari rumah di SDN 02 Banyuurip Kabupaten Temanggung. 

Penelitian ini dilakukan di SDN 02 Banyuurip Kabupaten Temanggung 

pada Semester 2 Tahun Ajaran 2020/2021. Subyek dalam penelitian ini adalah 

guru,siswa dan wali murid. Guru sebagai narasumber utama selaku 

penanggungjawab kelas di SDN 02 Banyuurip Kabupaten Temanggung, empat 

orang guru yaitu guru kelas I, II, IV, dan V serta perwakilan peserta didik dari 

kelas I, II, IV dan V SDN 02 Banyuurip Kabupaten Temanggung, wali murid 

sebagai pendamping ketika pembelajaran daring di rumah. 

 

 
Gambar 1. Triangulasi Sumber 

 

Menguji derajat kepercayaan data melalui beberapa narasumber, kemudian 

dideskripsikan, dikategorisasikan, dan dianalisis mana pandangan yang sama serta yang 

berbeda. Pada triangulasi sumber, peneliti melakukan pengujian kredibiltas data tentang 

pemanfaatan media pembelajaran daring pada masa belajar dari rumah di SDN 02 

Banyuurip Kabupaten Temanggung yang dilakukan dengan cara mengecek data yang 

telah diperoleh melalui beberapa sumber hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru, 

dan peserta didik, kemudian hasil observasi pembelajaran daring. Berikut adalah gambar 

triangulasi sumber. 

 

HASIL & PEMBAHASAN 

a. Media yang Digunakan Guru dalam Pembelajaran Jarak Jauh 

(Arnesti & Hamid, 2015) Pembelajaran daring yaitu pembelajaran bersifat 

mandiri dan interaktivitas yang tinggi, mampu meningkatkan tingkat ingatan, 

memberikan lebih banyak pengalaman belajar, dengan teks, audio, video dan 

animasi yang semuanya digunakan untuk menyampaikan informasi, dan juga 

memberikan kemudahan menyampaikan, memperbarui isi, mengunduh, para 

siswa juga bisa mengirim email kepada siswa lain, mengirim komentar pada 

forum diskusi, memakai ruang chat, hingga link video conference untuk 

berkomunikasi langsung.  

Hasil wawancara kepada kepala sekolah menyatakan bahwa media yang 

digunakan dalam pembelajaran daring adalah aplikasi whatsapp group, dan 

youtube. Namun seringnya pembelajaran daring lebih banyak melalui whatsapp 

group. Untuk aplikasi youtube sendiri guru sering mendownload atau 
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mengirimkan link video materi lalu dikirimkan melalui whatsapp group. Hasil 

wawancara kepada guru kelas I media yang digunakan yaitu di kelas I biasanya 

menggunakan aplikasi whatsapp group dan youtube dengan membagikan link. 

Hasil wawancara kepada guru kelas II media yang digunakan yaitu di kelas  II 

menggunakan whatsapp group namun terkadang guru membagikan link youtube 

yang berisikan materi pembelajaran agar peserta didik lebih memahami materi. 

Hasil wawancara kepada guru kelas IV media yang digunakan yaitu di kelas  IV 

menggunakan whatsapp group karena whatsapp group lebih mudah, kemudian 

agar peserta didik lebih tertarik dan memahami materi guru juga mengirimkan 

link youtube yang nantinya bisa ditonton, pemilihan video disesuaikan dengan 

materi dan video animasi agar peserta didik tertarik memperhatikan video. Hasil 

wawancara kepada guru kelas V media yang digunakan yaitu whatsapp group, 

dan youtube. Penggunaan media pembelajaran daring di SDN Banyuurip 02 

Kabupaten Temanggung disajikan dalam tabel adalah sebagai berikut. 

                   Tabel 1  Penggunaan Media Pembelajaran Daring 

 

Berdasarkan tabel 1 disajikan gambar penggunaan media 

pembelajaran daring di SDN Banyuurip 02 Kabupaten Temanggung sebagai 

berikut. 

 
Gambar 4.2 Penggunaan Media Pembelajaran Daring 

b. Keefektifan Media yang Digunakan Guru dalam Pembelajaran Jarak Jauh 

1. Kekurangan Pembelajaran Daring 

Menurut Nakayama, Yamamoto, & Santiago (2007) pembelajaran 

online (daring) tidak dapat menyukseskan semua peserta didik dengan semua 

literatur e-learning karena tergantung dari faktor lingkungan belajar dan 

karakteristik peserta didik. Hasil wawancara kepada Kepala Sekolah menyatakan 

bahwa kekurangan dari pembelajran daring adalah banyak peserta didik yang 

Whatsapp

Youtube
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kurang memenuhi sarana dan prasarana yang mencukupi untuk melakukan 

pembelajaran daring, contohnya saja peserta didik yang masih berbagi handphone 

dengan saudara-saudaranya yang juga melakukan pembelajaran daring. Lalu 

peserta didik juga kurang memahami materi yang disampaikan oleh guru.  

Hasil wawancara kepada guru kelas I menyatakan bahwa kekurangan 

pembelajaran daring adalah tidak semua peserta didik mempunyai hp android, jadi 

kurang bisa mengikuti pembelajaran secara daring, adapula peserta didik yang 

terkendala kuota internet. Hasil wawancara kepada guru kelas II menyatakan 

bahwa kekurangan pembelajaran daring adalah tidak semua peserta didik 

mempunyai hp android sehingga terdapat peserta didik yang tertinggal materi dan 

informasi. Hasil wawancara guru kelas IV menyatakan bahwa kekurangan 

pembelajaran daring adalah sinyal yang terkadang tidak mendukung sehingga 

menhambat proses pembelajaran daring dan terdapat peserta didik yang masih 

berbagi handphone dengan saudaranya. Hasil wawancara guru kelas V 

menyatakan bahwa kekurangan pembelajaran daring adalah pembelajaran 

terkendala fasilitas, sinyal dan terdapat peserta didik yang terlambat 

mengumpulkan tugas karena tidak bertemu setiap harinya. Hasil wawancara 

dengan orang tua peserta didik kekurangan dari pembelajaran daring adalah anak-

anak lebih sering bermain game daripada belajar.  

Berdasarkan deskripsi, peneliti menyimpulkan bahwa kekurangan dari 

pembelajaran daring adalah kurangnya fasilitas seperti handphone/laptop, 

handphone yang masih berbagi dengan saudaranya, sinyal yang kurang 

mendukung, banyak peserta didik yang tidak mengumpulkan tugas tepat waktu, 

peserta didik yang tertinggal materi, lebih banyak waktu bermain game daripada 

belajar ketika di rumah. 

2. Kelebihan Pembelajaran Daring 

Menurut Dabbagh dan Ritland (dalam Arnesi dan Hamid, 2015) 

pembelajaran daring adalah sistem belajar yang terbuka dan tersebar dengan 

menggunakan perangkat pedagogi (alat bantu pendidikan), yang dimungkinkan 

melalui internet dan teknologi berbasis jaringan untuk memfasilitasi pembentukan 

proses belajar dan pengetahuan melalui aksi dan interaksi yang berarti. 

Hasil wawancara kepada kepala sekolah menyatakan bahwa kelebihan 

pembelajaran daring adalah peserta didik lebih memahami perkembangan 

teknologi, pembelajaran tidak harus tatap muka jadi pembelajaran dapat dilakukan 

dimanapun. Hasil wawancara guru kelas I menyatakan kelebihan pembelajaran 

daring adalah lebih mudah memberikan pembelajaran secara teknologi karena 

tanpa bertatap muka bisa dilakukan dimanapun dan kapanpun.  

Hasil wawancara guru kelas II menyatakan kelebihan pembelajaran daring 

adalah lebih mudah dalam pengummpulan tugas karena dapat dilakukan 

dimanapun dan kapanpun. Hasil wawancara guru kelas IV menyatakan kelebihan 

pembelajaran daring adalah pembelajaran tidak perlu bertatap muka atau secara 

langsung sehingga dapat dilaksanakan dimana saja. Hasil wawancara guru kelas V 

menyatakan kelebihan pembelajaran daring adalah peserta didik dapat lebih 

mengenal atau mempelajari perkembangan teknologi yang ada. Hasil wawancara 

kepada orangtua peserta didik menyatakan kelebihan pembelajaran daring adalah 

hampir tidak ada kelebihan dalam pembelajaran daring.  
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Berdasarkan deskripisi, peneliti menyimpulkan kelebihan pembelajaran 

daring adalah mengajarkan kemajuan teknologi kepada peserta didik agar 

mengikuti perkembangan zaman, pembelajaran daring dapat dilakukan kapanpun 

dan dimanapun sehingga lebih fleksibel dalam pelaksanaannya.  

3. Kekurangan dan Kelebihan Media Pembelajaran Daring 

Menurut Nakayama, Yamamoto, & Santiago (2007) pembelajaran online 

(daring) tidak dapat menyukseskan semua peserta didik dengan semua literatur e-

learning karena tergantung dari faktor lingkungan belajar dan karakteristik peserta 

didik. Kekurangan dalam pembelajaran daring di SDN Banyuurip 02 Kabupaten 

Temanggung adalah media harus terkoneksi dengan internet sehingga 

memerlukan kuota, namun banyak peserta didik yang terkendala masalah tersebut, 

sinyal yang terkadang tidak mendukung sehingga menghambat proses 

pembelajaran daring. Adapula peserta didik yang belum tersedia handphone untuk 

pembelajaran daring. Terdapat peserta didik yang masih berbagi handphone 

dengan saudaranya. pembelajaran terkendala fasilitas, sinyal dan terdapat peserta 

didik yang terlambat mengumpulkan tugas karena tidak bertemu setiap harinya. 

Media youtube memerlukan ruang penyimpanan yang banyak, sehingga guru 

hanya memberikan link video di whatsapp group, untuk whatsapp group sendiri 

kekurangannya adalah hanya dapat melakukan panggilan video maksimal 8 orang 

saja.  

Kelebihan dalam menggunakan media pembelajaran daring adalah 

pembelajaran bersifat mandiri dan interaktivitas yang tinggi, mampu 

meningkatkan tingkat ingatan, memberikan lebih banyak pengalaman belajar, 

dengan teks, audio, video dan animasi yang semuanya digunakan untuk 

menyampaikan informasi, dan juga memberikan kemudahan menyampaikan, 

memperbarui isi, mengunduh, para siswa juga bisa mengirim email kepada siswa 

lain, mengirim komentar pada forum diskusi, memakai ruang chat, hingga link 

video conference untuk berkomunikasi langsung (Arnesti & Hamid, 2015). 

Kelebihan dalam pembelajaran daring di SDN Banyuurip 02 Kabupaten 

Temanggung adalah peserta didik lebih memahami perkembangan teknologi, 

pembelajaran tidak harus tatap muka jadi pembelajaran dapat dilakukan 

dimanapun, sehingga pembelajaran lebih efektif dan efisien, terlebih di era 

pandemi seperti ini dapat meminimalisir kontak secara langsung. 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan judul analisis 

pemanfaatan media pembelajaran daring pada masa belajar dari rumah di SDN 02 

Banyuurip Kabupaten Temanggung dalam pelaksanaan belajar dari rumah pada masa 

Covid-19 dapat disimpulkan bahwa 

1. Media yang digunakan guru dalam Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) adalah 

whatsapp group, youtube. Penggunaan whatsapp group dan youtube dilakukan di 

semua kelas. 

2. Keefektifan media yang digunakan guru dalam Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 

adalah belum efektif, hal ini disebabkan karena faktor guru dan peserta didik 

dalam memenuhi sarana dan prasarana, seperti terkendala sinyal, alat komunikasi 

yang tidak memadai, antusias anak yang kurang, adapula kekurangan dari 

masing-masing media whatsapp group adalah peserta didik dan guru tidak dapat 

berinteraksi secara tatap muka online, fitur video call belum dapat memenuhi 
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kebutuhan kelas karena jumlah peserta didik yang melebihi batas kuota dalam 

video call yang hanya dapat digunakan oleh 8 partisipan saja. Kekurangan media 

pembelajaran youtube yaitu dalam pengunaannya diperlukan kuota dan sinyal 

yang memadai.  
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